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Abstract: Leadership management in Vocational High Schools (SMK) is crucial for supporting 
the success of the teaching and learning process, particularly in alignment with the specific  
objectives of these schools. Since the primary goal of an SMK is to prepare graduates for the 
workforce, effective leadership is expected to foster collaboration with the business and industrial 
sectors. SMK leadership plays a pivotal role in shaping the nation's future, with educational 
leaders  serving  a  vital  function  in  managing the  institution.  This  article  aims  to  provide  a 
descriptive  analysis  of  leadership  implementation  in  technology-focused  SMKs  and  its 
contribution to industry partnerships. The study employs a qualitative approach, gathering data 
through direct school observations, interviews, and document analysis. The findings indicate that 
leadership management in these SMKs is functioning effectively. This is evident in the leaders' 
ability to manage educational resources efficiently, establish strong communication with teachers 
and  staff,  and  encourage  active  participation  from all  stakeholders  in  achieving  vocational 
education  goals.  Furthermore,  effective  leadership  management  helps  create  a  comfortable, 
organized  school  environment  focused  on  enhancing  learning  quality  and  facilitating 
collaboration with the business and industrial sectors for the benefit of graduates. Thus, SMK 
leadership  in  Serang  City,  Banten  Province,  demonstrates  a  professional  approach;  despite 
existing challenges, the implemented innovations have positively impacted the industrial practical 
learning process.
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Abstrak: Dalam  Manajemen  kepemimpinan  di  SMK  sangat  penting  untuk  mendukung  
keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah terutama sesuai dengan tujuan SMK itu sendiri.  
Tujuan SMK itu sendiri adalah mempersiapkan para lulusannya untuk memasuki lapangan kerja, 
sehingga kepemimpinan di SMK sangat diharapkan untuk bisa bekerja sama dengan dunia usaha 
dan industri. Kepemimpinan SMK memiliki peran penting dalam membentuk masa depan bangsa,  
serta pemimpin pendidikan berperan vital dalam mengelola institusi satuan pendidikan. Artikel  
ini  bertujuan  untuk  mengetahui  secara  deskriptif  mengenai  implementasi  kepemimpinan  di  
SMK dalam bidang teknologi dalam kontribusi terhadap kerjasama dengan dunia usaha dan  
industri. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif  
dengan  cara  mengumpulkan  data  melalui  observasi  langsung  ke  sekolah,  wawancara  dan  
dokumentasi.  Adapun  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  implemntasi  manajemen  
kepemimpinan di SMK sudah berjalan dengan baik. Hal ini, dapat terlihat dari kemampuan  
pemimpin  SMK  dalam  mengelola  sumber  daya  pendidikan  secara  efektif,  membangun  
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komunikasi yang baik dengan guru dan staf, serta mendorong partisipasi aktif semua pihak  
dalam  mencapai  tujuan  pendidikan  vokasional.  Selain  itu,  implementasi  manajemen  
kepemimpinan yang baik juga membantu menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman, teratur,  
dan berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran serta bekerjasama dengan dunia usaha  
dan industri untuk lulusan SMK tersebut. Dengan demikian, implementasi kepemimpinan SMK di  
Kota Serang provinsi Banten sudah menerapkan kepemimpinan yang profesional yang lebih baik  
meskipun  tantangan  ada,  mengenai  inovasi  yang  diterapkan  memberikan  dampak  positif  
terhadap proses pembelajaran praktik industri.

Kata Kunci: Implementasi, SMK, Kepemimpinan, Manajemen

 INTRODUCTION
Pendidikan  memiliki  peranan  penting  dalam  membentuk  masa  depan  suatu 

bangsa. Di dalam dunia pendidikan, peran seorang pemimpin pendidikan sangatlah vital. 
Pemimpin pendidikan adalah individu atau kelompok yang memiliki tanggung jawab 
untuk memimpin dan mengelola institusi  pendidikan,  seperti  sekolah,  dengan tujuan 
meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
SMK di Kota Serang Banten merupakan salah satu institusi pendidikan menengah yang
berperan dalam membentuk generasi muda Indonesia. Sebagai lembaga pendidikan yang 
berperan  penting  dalam membentuk  karakter,  pengetahuan,  dan  keterampilan  siswa, 
SMK memerlukan seorang pemimpin pendidikan yang berkualitas untuk memastikan 
bahwa pendidikan yang diberikan sesuai dengan standar pendidikan yang ditetapkan.

Seiringan dengan perkembangan lingkungan global yang ditandai oleh kemajuan 
teknologi,  arus  informasi  yang  cepat,  serta  meningkatnya  kompetisi  antar  lembaga 
pendidikan  telah  membawa  perubahan  signifikan  dalam  paradigma  pengelolaan 
pendidikan terutama pendidikan vokasional (SMK). Pendidikan vokasional, khususnya 
di  SMK  memiliki  peran  yang  sangat  penting  dalam  mempersiapkan  lulusan  untuk 
memasuki dunia kerja (Joko dkk, 2023). Namun, tantangan yang dihadapi SMK saat ini 
adalah rendahnya tingkat kesiapan kerja siswa yang disebabkan oleh kurangnya peran 
aktif  dari  kepemimpinan sekolah (Arif dkk, 2023). Kepemimpinan sekolah memiliki 
peran penting dalam mengoptimalkan potensi siswa dan menciptakan lingkungan yang 
mendukung pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dunia  industri  (Latif  dkk, 
2023). 

Hal ini memerlukan adanya pemimpin sekolah yang proaktif dan inovatif dalam 
mengarahkan  program-program  sekolah  agar  sesuai  dengan  tuntutan  dunia  kerja 
(Wibowo dkk, 2020). Irwanto (2025) mengatakan bahwa apabila lulusan SMK dapat 
diterima di industri, seharusnya pihak SMK wajib dan benar-benar bekerja sama dengan 
pihak industri untuk mengetahui apa yang dinginkan sebenarnya pihak indutri tersebut 
sehingga pihak SMK mempersiapkan. Kepemimpinan dalam konteks pendidikan sering 
kali dikaitkan dengan teori kepemimpinan transformasional, di mana seorang pemimpin 
tidak hanya bertindak sebagai pengelola administrasi, tetapi juga sebagai sumber inspirasi 
bagi  seluruh  anggota  sekolah  (Variani  dkk,  2024).  Kepemimpinan  transformasional 
melibatkan visi yang jelas, komunikasi yang baik, dan kemampuan untuk memotivasi 
serta memberdayakan guru dan siswa (Mardizal dkk, 2023). 

Manajemen berbasis sekolah adalah pendekatan yang memberikan otonomi lebih 
kepada sekolah untuk mengelola sendiri  program-program dan kebijakan pendidikan 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan masyarakat (Huong dkk, 2024). Dalam konteks 
SMK,  manajemen  berbasis  sekolah  yang  efektif  dapat  meningkatkan  relevansi 
pendidikan dengan kebutuhan industri, sehingga menghasilkan lulusan yang siap kerja 
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(Hartati, 2022). Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik pada 
peran kepemimpinan kepala sekolah dalam penerapan manajemen berbasis sekolah untuk 
meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK. Dalam penelitian ini menekankan bagaimana 
kepala  sekolah  dapat  membangun  kerjasama  dengan  industri  dan  mengembangkan 
kurikulum berbasis kebutuhan dunia kerja, yang belum banyak diteliti secara mendalam 
sebelumnya.  Dengan  demikian,  penelitian  ini  memberikan  perspektif  baru  tentang 
bagaimana  kepemimpinan  sekolah  dapat  dioptimalkan  untuk  menjawab  tantangan 
rendahnya kesiapan kerja lulusan SMK (Mega Amelia Prihatini Hatta dkk, 2024).

Kepemimpinan  kepala  sekolah  dan  manajemen  sekolah  saling  terkait  dan 
mempengaruhi  satu  sama lain.  Kepemimpinan kepala  sekolah menentukan arah dan 
tujuan sekolah serta cara mencapainya, sementara manajemen sekolah melaksanakan 
tugas-tugas administratif dan operasional untuk mencapai tujuan tersebut. Kepemimpinan 
yang efektif dapat memberikan arahan dan motivasi yang diperlukan bagi staf dan siswa, 
sementara  manajemen yang efektif  dapat  memastikan bahwa sumber daya termasuk 
waktu  dan  anggaran,  digunakan  secara  optimal  untuk  mencapai  tujuan  sekolah. 
Kepemimpinan dan manajemen juga berkaitan dalam hal pengambilan keputusan. 

Kepala sekolah sebagai pimpinan harus mengambil keputusan-keputusan strategis 
yang akan memengaruhi jalannya sekolah dan manajer sekolah harus memastikan bahwa 
keputusan  tersebut  diimplementasikan  dengan  baik  dan  sesuai  dengan  rencana 
kepemimpinan dan manajemen juga harus memastikan bahwa staf sekolah diberdayakan 
dan  diberi  kesempatan  untuk  berpartisipasi  dalam  pengambilan  keputusan  dan 
perencanaan sehingga dapat terjadi sinergi dan kolaborasi dalam mencapai tujuan sekolah 
(Ekosiswoyo, 2007). Dalam konteks ini, kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen 
sekolah saling melengkapi dan dapat saling memperkuat jika dilaksanakan dengan baik 
dan  terintegrasi  dengan  baik.  Oleh  karena  itu  penting  bagi  kepala  sekolah  untuk 
memahami peran dan tanggung jawab manajemen sekolah dan sebaliknya, serta bekerja 
sama untuk mencapai tujuan sekolah yang diinginkan (Moeljono, 2003). 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen sekolah juga saling terkait 
dan mempengaruhi satu sama lain. Gaya kepemimpinan kepala sekolah mencerminkan 
bagaimana  kepala  sekolah  memimpin  dan  mengarahkan  staf  dan  siswa,  sementara 
manajemen  sekolah  mencakup  tugas-tugas  administratif  dan  operasional  untuk 
mengelola sumber daya sekolah. Terdapat beberapa gaya kepemimpinan yang umum 
digunakan, diantaranya gaya kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan demokratis, 
gaya kepemimpinan transaksional dan gaya kepemimpinan transformasional. Sebagai 
contoh,  kepala  sekolah  yang  memiliki  gaya  kepemimpinan  demokratis  cenderung 
memperhatikan  partisipasi  staf  dalam  pengambilan  keputusan  dan  perencanaan, 
sementara  manajemen  sekolah  harus  memastikan  bahwa  rencana  tersebut 
diimplementasikan dengan baik dan sumber daya digunakan secara efektif. 

Di sisi  lain, kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan otoriter dapat 
membatasi  partisipasi  staf  dalam pengambilan keputusan dan perencanaan,  sehingga 
manajemen sekolah  harus  memastikan  bahwa keputusan  tersebut  diimplementasikan 
dengan tepat dan efektif. Lembaga pendidikan tidak lagi dipandang sebagai institusi yang 
bersifat statis dan rutin, melainkan sebagai organisasi dinamis yang harus adaptif terhadap 
perubahan. Kondisi ini menuntut penerapan manajemen kepemimpinan yang profesional, 
visioner, dan berorientasi pada mutu. Di Indonesia, dinamika pengelolaan pendidikan 
semakin kompleks seiring dengan diberlakukannya kebijakan desentralisasi dan otonomi 
pendidikan. Kebijakan tersebut memberikan kewenangan yang lebih besar kepada satuan 
pendidikan untuk mengelola sumber dayanya secara mandiri. Namun, otonomi ini juga 
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menuntut kapasitas kepemimpinan yang tinggi, terutama dalam perencanaan strategis, 
pengambilan keputusan, dan akuntabilitas pengelolaan lembaga pendidikan. 

Meskipun berbagai kebijakan dan program peningkatan mutu telah dilaksanakan, 
praktik kepemimpinan pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. 
Sistem birokrasi yang hierarkis, keterbatasan otonomi pemimpin lembaga pendidikan, 
serta  resistensi  terhadap  perubahan  menjadi  kendala  utama  dalam  penerapan 
kepemimpinan  yang  inovatif  dan  partisipatif.  Akibatnya,  kepemimpinan  pendidikan 
sering  kali  lebih  berorientasi  pada  pemenuhan  kewajiban  administratif  daripada 
pengembangan  mutu  pembelajaran.  Selain  tantangan  struktural  dan  manajerial, 
kepemimpinan pendidikan di Indonesia juga dihadapkan pada persoalan nilai dan etika. 
Dalam konteks masyarakat yang religius dan multikultural, kepemimpinan pendidikan 
tidak dapat dilepaskan dari dimensi moral dan spiritual. Lembaga pendidikan, khususnya 
pendidikan Islam,  dituntut  tidak  hanya  menghasilkan  lulusan  yang kompeten  secara 
akademik, tetapi juga memiliki karakter dan akhlak yang baik (Mukti dkk, 2026).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama seluruh 
pemangku kepentingan, meliputi kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, orang tua, 
masyarakat,  dan  pemerintah  (Effrata,  2021).  Dalam kerangka  ekosistem pendidikan 
tersebut,  guru  berperan  sebagai  aktor  utama  yang  menentukan  keberhasilan  proses 
pembelajaran. Peran guru tidak terbatas pada penyampaian pengetahuan, melainkan juga 
mencakup fungsi sebagai pembimbing, fasilitator, dan pembentuk karakter peserta didik 
(Paridah et al, 2025). Oleh sebab itu, mutu pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh 
tingkat kinerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya.

Pada  jenjang  SMK,  tanggung  jawab terhadap  kinerja  guru  menjadi  lebih 
kompleks dibandingkan dengan sekolah umum. Guru SMK tidak hanya didorong untuk 
menunjang  kompetensi  pedagogik  dan  profesional,  tetapi  juga  harus  mampu 
mengintegrasikan keterampilan vokasional yang relevan dengan prioritas dunia usaha dan 
dunia industri (DUDI). Kinerja guru yang rendah di lingkungan SMK dapat berdampak 
pada menurunnya kompetensi lulusan, melemahnya kualitas pembelajaran vokasi, serta 
berkurangnya daya saing siswa di dunia kerja (Susanto et al, 2024). Oleh karena itu, 
peningkatan kinerja guru menjadi isu strategis dalam pengelolaan pendidikan kejuruan. 
Guru  dengan  kinerja  tinggi  umumnya  menunjukkan  profesionalisme  yang  kuat, 
kedisiplinan  dalam  bekerja,  serta  kemampuan  untuk  berinovasi  dalam  proses 
pembelajaran (Arman & Tahwin, 2025). 

Namun demikian, kualitas kinerja guru merupakn bagiandari pengaruh berbagai 
faktor, di antaranya gaya kepemimpinan kepala sekolah dan tingkat motivasi kerja yang 
dimiliki guru. Gaya kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor krusial 
yang  memengaruhi  perilaku,  motivasi,  dan  kinerja  guru.  Kepala  sekolah  yang 
menerapkan gaya kepemimpinan efektif dengan membangun komunikasi yang harmonis 
serta  menciptakan  lingkungan  kerja  yang  suportif  akan  mampu  meningkatkan 
produktivitas, komitmen, dan kinerja guru di lingkungan sekolah (Savitri et al, 2022). 
Hasil  penelitian  Wayan  Satria  Jaya  (2022) memperkuat  temuan  tersebut  dengan 
mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan SMK dan motivasi kerja secara simultan 
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja  guru;  semakin  tepat  gaya 
kepemimpinan yang diimplementasikan, semakin tinggi pula kinerja guru, dan motivasi 
kerja  yang  kuat  turut  memperkuat  pengaruh  tersebut (Jaya,  2021).  Temuan  ini 
menegaskan  bahwa  kepemimpinan  kepala  sekolah  memiliki  peran  strategis 
dalammenentukan mutu kinerja guru (Dwika Sulistia Ningrum dkk, 2025).
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Kepemimpinan dijelaskan sebagai cara untuk menyelesaikan pekerjaan melalui 
orang-orang  atau  kelompok,  dan  seorang  manajer  bergantung  pada  keterampilan 
kerjanya. Hal ini berarti bahwa manusia mampu mempengaruhi orang lain atau kelompok 
untuk  mencapai  hasil  yang  diharapkan,  serta  mengajak  mereka  bekerja  sama. 
Kepemimpinan  (leadership)  adalah  tentang  mengarahkan  perilaku  orang  lain  agar 
mencapai suatu tujuan. Seorang pemimpin harus terus meningkatkan diri sendiri dan 
organisasinya agar tujuan organisasi bisa menginspirasi dan mendorong para bawahan 
untuk  mencapai  tujuan  tersebut.  Dalam konteks  pendidikan  modern,  kepemimpinan 
sekolah  yang  efektif  dibutuhkan  untuk  menciptakan  budaya  belajar  yang  positif, 
meningkatkan  kinerja  guru,  serta  membentuk  iklim sekolah  yang kondusif  terhadap 
perkembangan  peserta  didik.  Kepemimpinan  kepala  sekolah  yang  kuat  mampu 
mendorong tercapainya mutu pembelajaran dan peningkatan profesionalisme guru. Oleh 
karena  itu,  pemahaman  tentang  prinsip,  gaya,  hakikat,  fungsi,  pelaksanaan,  dan 
pentingnya  pengetahuan  manajemen  bagi  kepala  sekolah  menjadi  dasar  yang  harus 
dimiliki setiap calon pemimpin pendidikan. Manajemen kepemimpinan sekolah sangat 
penting,karena kepemimpinan yang baik akan menghasilkan strategi pengelolaan yang 
mampu memperkuat seluruh bagian sekolah dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan 
Pendidikan (Ghina Jelita Permana dkk, 2026). 

Ada  beberapa  tingkatan  resmi  pendidikan  di  Indonesia  salah  satunya  adalah 
jenjang menengah kejuruan yang memiliki peran strategis dalam mencetak tenaga kerja 
terampil dan siap kerja yaitu SMK. SMK tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga 
keterampilan praktis atau praktek kerja yang dapat diterapkan di dunia industri. Untuk 
mencapai  tujuan tersebut,  pengelolaan yang baik dan kepemimpinan yang efektif  di 
lingkungan SMK menjadi faktor kunci dalam menciptakan suasana belajar yang produktif 
dan  bermakna.  Kepala  sekolah,  sebagai  pemimpin  di  sebuah  lembaga  pendidikan, 
memiliki  tanggung jawab besar  dalam menentukan arah kebijakan dan pengambilan 
keputusan yang dapat mempengaruhi seluruh aspek operasional sekolah. 

Salah  satu  gaya  kepemimpinan  yang  dianggap  efektif  dalam  lingkungan 
pendidikan adalah gaya kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan ini menekankan 
pada  keterlibatan  semua pihak dalam proses  pengambilan keputusan,  mendengarkan 
pendapat dan masukan dari berbagai elemen sekolah, serta menciptakan suasana yang 
lebih terbuka dan inklusif (Santika, 2017). Secara esensial, kepemimpinan merujuk pada 
kemampuan  seseorang  untuk  memotivasi  dan  mengarahkan  orang  lain  agar  bekerja 
menuju tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan mencakup serangkaian proses yang 
melibatkan  pengaruh  untuk  menetapkan  tujuan  organisasi,  menginspirasi  perilaku 
pengikut agar mencapai tujuan tersebut, serta mempengaruhi perbaikan kelompok dan 
budayanya.  Untuk  mencapai  tujuan  tersebut,  seorang  pemimpin  perlu  melakukan 
berbagai tindakan, termasuk manajemen individu yang terlibat dalam organisasi yang 
dipimpinnya. 

Dengan kata  lain,  keberhasilan  atau  kegagalan  dalam mencapai  tujuan  suatu 
organisasi sangat bergantung pada kemampuan kepemimpinan (Haudi, 2022). Sebagai 
pemimpin  di  lembaga  pendidikan,  kepala  sekolah  memiliki  peran  utama  dalam 
mengembangkan lembaga pendidikan dan bertanggung jawab sebagai pengelola utama 
di  sekolah.  Peran  kepala  sekolah  harus  dijalankan  dengan  optimal  sesuai  dengan 
fungsinya  dalam meningkatkan standar  pendidikan.  Oleh  karena  itu,  kepala  sekolah 
memiliki  peran  yang  sangat  signifikan  dalam  meningkatkan  kualitas  pendidikan  di 
lembaga tersebut (Krisbiyanto, 2019). Sesuai dengan hal tersebut, peran kepala sekolah 
sangat  penting  dalam  pertumbuhan  dan  perkembangan  pendidikan,  dengan  tujuan 
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meningkatkan kualitas  sumber  daya  manusia  dan mutu pendidikan.  Kepala  sekolah, 
bersama dengan  pendidik  dan  tenaga  kependidikan  lainnya,  diharapkan  aktif  dalam 
meningkatkan  kemampuan  profesional  mereka  dengan  harapan  mendapatkan 
pengetahuan baru. Kesuksesan dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan sangat 
tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Sebagai pemimpin di lembaganya, kepala 
sekolah harus mampu membimbing lembaganya menuju pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Mereka harus memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi perubahan dan 
melihat  masa  depan  dalam  era  globalisasi  yang  lebih  baik.  Kepala  sekolah  juga 
bertanggung  jawab  atas  kelancaran  dan  keberhasilan  semua  urusan  pengaturan  dan 
pengelolaan,  baik  secara  formal  kepada  atasan  maupun  secara  informal  kepada 
masyarakat  yang  telah  mempercayakan  anak-anak  mereka  sebagai  peserta  didik  di 
sekolah tersebut, baik di sekolah kejuruan maupun non kejuruan (Diana et al, 2021).

Dalam mengarungi arus transformasi digital ini, peran seorang kepala sekolah 
menjadi sentral dan menentukan. Posisi kepala sekolah berevolusi dari seorang manajer 
administratif menjadi seorang pemimpin digital (digital leader) (Alajmi, 2022). Sebagai 
pemimpin  digital,  ia  memegang  tanggung  jawab  orkestrasi  terhadap  seluruh  proses 
perubahan,  mulai  dari  pengelolaan  sumber  daya  teknologi  yang  ada,  mendorong 
pengembangan  kurikulum  yang  adaptif  dan  selaras  dengan  industri,  hingga  yang 
terpenting,  menciptakan  lingkungan  dan  budaya  belajar  yang  inovatif.  Keberhasilan 
sebuah  SMK  dalam  beradaptasi  sangat  bergantung  pada  visi,  kompetensi,  dan 
ketangkasan  kepala  sekolah  dalam  memimpin  dan  mengelola  perubahan  di  tengah 
kompleksitas tantangan era digital (Sudana et al, 2019). Namun, visi ideal kepemimpinan 
digital  ini  seringkali  berbenturan dengan realitas  yang kompleks  di  lapangan.  Fakta 
menunjukkan  bahwa  meskipun  akses  terhadap  teknologi  semakin  terbuka, 
implementasinya  di  banyak  SMK  masih  jauh  dari  optimal.  Berdasarkan  data  yang 
dihimpun oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2024, terungkap 
bahwa hanya sekitar 40% dari seluruh SMK di Indonesia yang telah berhasil menerapkan 
teknologi digital secara optimal dalam proses belajar mengajar. Angka ini menunjukkan 
adanya kesenjangan digital yang signifikan antar sekolah, menandakan bahwa perjalanan 
transformasi pendidikan kejuruan di Indonesia masih menghadapi berbagai rintangan 
yang memerlukan perhatian dan solusi yang serius. 

Kepemimpinan kepala  sekolah merupakan kemampuan untuk mempengaruhi, 
membimbing,  dan  mengarahkan  guru  serta  staf  sekolah  dalam  mencapai  tujuan 
pendidikan. Di SMK, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi 
juga sebagai pemimpin instruksional yang bertanggung jawab atas peningkatan kualitas 
pembelajaran (Haryani et al, 2022). Kepala sekolah yang efektif mampu menciptakan visi 
bersama,  membangun  budaya  sekolah  yang  positif,  dan  mendorong  inovasi  dalam 
pembelajaran (Wahyuni et al, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru (Mailina 
& Ali, 2024). Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah yang partisipatif dan komunikatif 
juga berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru di SMK (Gazali et al, 2023). Kepala 
sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis mampu mendorong partisipasi 
guru  dalam  pengambilan  keputusan,  yang  berdampak  positif  pada  kinerja  mereka 
(Juniarti et al, 2020).

Sistem pendidikan yang diterapkan di SMK menitikberatkan pada pengembangan 
keahlian yang dapat menghasilkan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja. Pendidikan ini 
menekankan penerapan mata pelajaran produktif yang relevan dengan bidang keahlian 
tertentu di SMK. Pendekatan ini bertujuan mencapai hasil yang mencakup kompetensi 
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instrumental,  interpersonal,  sistemik,  informasional,  komunikatif,  dan  hukum  sesuai 
dengan bidang keahlian yang dipilih. Secara klasikal, SMK mengalami berbagai kendala 
dalam menjembatani hubungan antara sekolah kejuruan dengan dunia industri (Irwanto, 
2025).  Peningkatan  mutu  yang  berbasis  pada  kemitraan  menjadi  suatu  kebutuhan 
mendesak yang harus diimplementasikan di setiap lembaga pendidikan, khususnya di 
SMK. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk membaca 
perubahan yang akan dihadapi oleh sekolahnya guna meningkatkan kualitas pendidikan 
di lingkungan sekolah yang dipimpin (Komara et al, 2023). 

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab atas segala kegiatan pendidikan di 
lingkungan sekolah, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2010 
Pasal 12. Tanggung jawab tersebut melibatkan aspek seperti penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidik, serta pemeliharaan sarana 
dan prasarana (Hendarman, 2015). Agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik, kepala 
sekolah idealnya memiliki pemahaman yang mendalam, penguasaan, dan kemampuan 
untuk  melaksanakan  berbagai  kegiatan  yang  terkait  dengan  fungsinya  sebagai 
administrator dan manajer yang profesional. Kepala sekolah juga sebaiknya memiliki 
keterampilan yang baik dalam mengemban tanggung jawabnya. Visi, misi, serta strategi 
manajemen pendidikan yang komprehensif dan berorientasi pada mutu juga perlu dimiliki 
oleh kepala sekolah SMK (Enjang Suhaedin dkk, 2024).

 METHOD
Dalam penelitian ini menggunakan metode kajian literatur yang komprehensif 

(Hamzah,  2021;  Sugiyono,  2019).  Kajian  literatur  dilakukan  dengan  menganalisis 
berbagai sumber yang relevan seperti jurnal akademik, buku, laporan penelitian, dan 
publikasi lainnya yang terkait dengan implementasi manajemen kepemimpinan SMK 
dalam bidang teknologi. Proses kajian literatur melibatkan beberapa tahapan penting, 
yaitu (Fadilla & Wulandari, 2023; Hoesny & Darmayanti, 2021): Identifikasi Literatur 
yang Relevan: Literatur yang dipilih meliputi berbagai karya akademik dan publikasi 
yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik kepemimpinan di SMK. Literatur ini 
dipilih berdasarkan relevansi dengan tema penelitian dan kredibilitas sumber, dengan 
mempertimbangkan  tahun  publikasi  untuk  memastikan  informasi  yang  digunakan 
adalah
terkini (Harwani dkk, 2023). 

Pengumpulan Data Sekunder: Data dikumpulkan dari sumber-sumber sekunder, 
seperti artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang telah dipublikasikan. Sumber-
sumber  ini  dipilih  untuk  menyediakan  landasan  teoretis  yang  kuat  mengenai 
kepemimpinan transformasional  dan praktik  manajemen berbasis  sekolah (Fadilla  & 
Wulandari,  2023).  Analisis  Literatur:  Literatur  yang  terkumpul  dianalisis  secara 
deskriptif  untuk  mengidentifikasi  konsep,  model,  dan  praktik  terbaik  dalam 
kepemimpinan  di  SMK.  Analisis  dilakukan  dengan  mengelompokkan  literatur 
berdasarkan tema-tema utama yang relevan, seperti gaya kepemimpinan di SMK dan 
dampak kepemimpinan terhadap kesiapan kerja lulusan siswa (Fadilla & Wulandari, 
2023; Seriyanti dkk, 2021). Sintesis Temuan: Temuan dari berbagai literatur kemudian 
disintesiskan  untuk  memperoleh  pemahaman  yang  lebih  menyeluruh  tentang  peran 
kepemimpinan kepala sekolah SMK dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan siswa. 
Sintesis ini membantu dalam mengidentifikasi hubungan antara teori kepemimpinan dan 
praktik manajemen di SMK serta bagaimana kedua hal tersebut dapat diterapkan secara 
efektif. Dengan metode ini, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 
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komprehensif mengenai praktik kepemimpinan yang dapat meningkatkan kesiapan kerja 
lulusan siswa SMK (Fadilla & Wulandari, 2023).

 RESULT AND DISCUSSION
Dalam lembaga satuan pendidikan biasanya dipimpin oleh salah satu pimpinan 

yang biasanya disebut kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai elemen kunci dalam sistem 
pendidikan khususnya lembaga pendidikan SMK yang memegang peran sentral dalam 
peningkatan kualitas pendidikan. Dalam konteks kepemimpinan, istilah ini merujuk pada 
proses memengaruhi aktivitas individu atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu 
dalam situasi yang telah ditetapkan. Secara etimologis, kepala sekolah terdiri dari dua 
kata,  yaitu  kepala  yang dapat  diartikan  sebagai  ketua  atau  pemimpin  dalam sebuah 
lembaga dan sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai kemampuan seorang 
profesional  yang  ditugaskan  untuk  memimpin  suatu  sekolah  dan  mengelola  semua 
sumber daya yang ada di dalamnya secara maksimal guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Sebagai pimpinan tertinggi di satuan pendidikan, kepala sekolah berfungsi 
sebagai  pengendali  utama yang mengawasi  dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan 
yang berlangsung di sekolah (Komara et al, 2023). Hasil kajian menunjukkan bahwa 
manajemen  kepemimpinan  pendidikan  di  SMK  merupakan  pilar  utama  dalam 
pengelolaan  lembaga  pendidikan.  Kepemimpinan  tidak  hanya  berfungsi  sebagai 
pengendali administratif, tetapi juga sebagai pengarah strategis yang menentukan arah 
kebijakan,  budaya  organisasi,  dan  mutu  pembelajaran.  Dalam  konteks  lembaga 
pendidikan, kepemimpinan memiliki peran penting dalam mengintegrasikan visi, misi, 
dan  tujuan  institusi  ke  dalam  praktik  manajerial  sehari-hari yang  dijalankan  dalam 
aktivitas dilingkungan sekolah terutama di SMK.

Dalam temuan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  Ratnasari  &  Emilda  Sulasmi 
(2025) menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen sekolah saling 
terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Kepemimpinan kepala sekolah menentukan 
arah  dan  tujuan  sekolah  serta  cara  mencapainya,  sementara  manajemen  sekolah 
melaksanakan tugas-tugas administratif dan operasional untuk mencapai tujuan tersebut. 
Kepemimpinan yang efektif dapat memberikan arahan dan motivasi yang diperlukan bagi 
staf dan siswa, sementara manajemen yang efektif dapat memastikan bahwa sumber daya 
termasuk waktu dan anggaran, digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan sekolah. 
Kepemimpinan dan manajemen juga berkaitan dalam hal pengambilan keputusan. 

Kepala sekolah  SMK sebagai pimpinan harus mengambil keputusan-keputusan 
strategis  yang  akan  memengaruhi  jalannya  sekolah  dan  manajer  sekolah  harus 
memastikan bahwa keputusan tersebut diimplementasikan dengan baik dan sesuai dengan 
rencana  kepemimpinan  dan  manajemen  juga  harus  memastikan  bahwa  staf  sekolah 
diberdayakan dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 
dan perencanaan sehingga dapat terjadi sinergi dan kolaborasi dalam mencapai tujuan 
sekolah (Ekosiswoyo,  2007).  Dalam konteks  ini,  kepemimpinan kepala  sekolah  dan 
manajemen sekolah saling melengkapi dan dapat saling memperkuat jika dilaksanakan 
dengan baik dan terintegrasi dengan baik. Oleh karena itu penting bagi kepala sekolah 
untuk memahami peran dan tanggung jawab manajemen sekolah dan sebaliknya, serta 
bekerja sama untuk mencapai tujuan sekolah yang diinginkan (Moeljono, 2003). Gaya 
kepemimpinan  kepala  sekolah  dan  manajemen  sekolah  juga  saling  terkait  dan 
mempengaruhi satu sama lain. 
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Pengetahuan manajemen bagi kepala sekolah SMK merupakan segala sesuatu 
yang diketahui dan diingat seseorang, baik secara umum maupun khusus, tentang fungsi-
fungsi manajemen. Fungsi-fungsi tersebut ditentukan dan diukur berdasarkan indikator 
seperti: (1) fungsi perencanaan dan pengambilan keputusan dalam pengorganisasian, (2) 
fungsi kepemimpinan, (3) fungsi koordinasi,  (4) fungsi pengontrolan,  dan (5) fungsi 
pengawasan.  Pengetahuan manajemen adalah hasil  dari  pengalaman,  nilai,  informasi 
kontekstual, serta kesepakatan yang membentuk cara berpikir untuk mengevaluasi dan 
menggabungkan pengalaman serta informasi baru. Sekolah merupakan salah satu tempat 
penting dalam membentuk sumber daya manusia berkualitas. Hal ini bisa tercapai melalui 
tingkat satuan pendidikan. Keberhasilan dalam memperoleh kualitas pendidikan yang 
baik bergantung pada kepemimpinan yang kuat atau unggul dari setiap kepala sekolah. 
Pengetahuan  manajemen  kepemimpinan  kepala  sekolah  adalah  pengetahuan  berupa 
proses yang tersistematik sederhana tentang hal spesifik, metode, struktur dan lain-lain, 
berisi  tentang fungsi-fungsi  manajemen untuk mengukur hasil  kerja dan unjuk kerja 
kepala sekolah dalam mencapai tujuan bersama-sama. Pengetahuan manajemen untuk 
kepala  sekolah  dapat  menjadi  pemahaman  akan  konsep  materi/konten  yang  di 
komunikasikan melalui  aktivitas  individu kepala  sekolah  dalam kegiatan  memimpin 
untuk  dapat  melakukan  proses  kegiatan  organisasi  sekolahnya  yang  di  mulai  dari 
perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan  dan  pengendalian  terhadap  penggunaan 
sumber daya untuk kegiatan sekolahnya (Ghina Jelita Permana & Ega Wardana, 2026).

Gaya kepemimpinan kepala sekolah mencerminkan bagaimana kepala sekolah 
memimpin dan mengarahkan staf dan siswa, sementara manajemen sekolah mencakup 
tugas-tugas  administratif  dan  operasional  untuk  mengelola  sumber  daya  sekolah. 
Terdapat  beberapa  gaya  kepemimpinan  yang  umum  digunakan,  diantaranya  gaya 
kepemimpinan  otoriter,  gaya  kepemimpinan  demokratis,  gaya  kepemimpinan 
transaksional dan gaya kepemimpinan transformasional. Sebagai contoh, kepala sekolah 
yang memiliki gaya kepemimpinan demokratis cenderung memperhatikan partisipasi staf 
dalam pengambilan keputusan dan perencanaan, sementara manajemen sekolah harus 
memastikan bahwa rencana tersebut diimplementasikan dengan baik dan sumber daya 
digunakan secara efektif. Di sisi lain, kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan 
otoriter dapat membatasi partisipasi staf dalam pengambilan keputusan dan perencanaan, 
sehingga  manajemen  sekolah  harus  memastikan  bahwa  keputusan  tersebut 
diimplementasikan dengan tepat dan efektif. 

Selain  itu,  kepala  sekolah  dengan  gaya  kepemimpinan  transformasional 
cenderung memiliki visi yang jelas dan memotivasi staf dan siswa untuk mencapai tujuan 
tersebut. Di sisi lain, kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transaksional cenderung 
berfokus pada penghargaan dan hukuman, sementara manajemen sekolah manajemen 
sekolah  memastikan  bahwa  tugas-tugas  administratif  dan  operasional  dilaksanakan 
dengan baik untuk mencapai tujuan tersebut. Kepala sekolah dan manajemen sekolah 
harus bekerja sama dan saling mendukung dalam mencapai tujuan sekolah dan mengelola 
sumber daya. Kepala sekolah juga harus memilih gaya kepemimpinan yang sesuai dengan 
sekolah dan memastikan bahwa tugas administratif dan operasional dilaksanakan dengan 
baik  untuk  mencapai  tujuan.  Banyak  penelitian  telah  dilakukan  tentang  gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya terhadap manajemen sekolah, termasuk 
pengelolaan sumber daya manusia,  pengembangan kurikulum, dan kinerja  akademik 
siswa. Namun, masih sedikit penelitian yang menganalisis gaya kepemimpinan kepala 
sekolah dan dampaknya terhadap manajemen sekolah.
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Implementasi  manajemen  kepemimpinan  di  SMK  menuntut  kemampuan 
pemimpin dalam menjalankan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan  secara  terpadu.  Namun,  berbeda  dengan  organisasi  non-pendidikan, 
pengelolaan lembaga pendidikan sarat dengan dimensi nilai, etika, dan tanggung jawab 
sosial. Oleh karena itu, efektivitas manajemen kepemimpinan pendidikan tidak hanya 
diukur dari efisiensi operasional, tetapi juga dari keberhasilannya dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan membangun karakter peserta didik. Dalam konteks Indonesia, 
hasil kajian menunjukkan bahwa banyak lembaga pendidikan telah mengadopsi prinsip-
prinsip manajemen modern, namun implementasinya masih belum optimal. Manajemen 
kepemimpinan  sering  kali  lebih  menekankan  pada  pemenuhan  administrasi  dan 
kepatuhan terhadap regulasi daripada pengembangan mutu secara substansial. 

Hal  ini,  dapat  menunjukkan  perlunya  reorientasi  implementasi  manajemen 
kepemimpinan di SMK Kota Serang Banten, agar lebih berfokus pada pembelajaran (teori 
dan Praktik) dan pengembangan sumber daya manusia (SDM). Kajian terhadap berbagai 
model kepemimpinan di SMK Kota Serang Banten menunjukkan bahwa tidak ada satu 
model yang dapat diterapkan secara tunggal dalam seluruh konteks lembaga pendidikan 
di  SMK.  Kepemimpinan  transformasional,  transaksional,  visioner,  dan  distributif 
memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-masing. Dalam praktik pendidikan SMK di 
Indonesia, kepemimpinan transaksional masih relatif dominan karena dianggap sesuai 
dengan sistem birokrasi yang hierarkis dan regulatif. 

Kepemimpinan transformasional, yang menekankan perubahan nilai, motivasi, 
dan visi bersama, memiliki potensi besar dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan. 
Namun,  penerapannya  sering  kali  terhambat  oleh  resistensi  terhadap  perubahan, 
keterbatasan kewenangan pemimpin, serta budaya organisasi yang belum sepenuhnya 
mendukung inovasi. Kondisi ini menyebabkan kepemimpinan transformasional sering 
berhenti pada tataran wacana dan belum terimplementasi secara konsisten. Sementara itu, 
kepemimpinan distributif mulai berkembang di beberapa lembaga pendidikan terutama 
di  SMK  Kota  Serang  Banten,  khususnya  pada  institusi  yang  telah  menerapkan 
manajemen  berbasis  mutu.  Model  ini  mendorong  partisipasi  aktif  guru  dan  tenaga 
kependidikan dalam pengambilan keputusan. 

Pendidikan di SMK memiliki peran krusial dalam membentuk karakter individu 
manusia. Fungsi pendidikan sangat signifikan dalam menentukan moralitas seseorang 
sesuai dengan norma yang berlaku. Sebagai suatu lembaga, sekolah melibatkan berbagai 
elemen yang bekerja bersama, baik secara individu maupun dalam kelompok, untuk 
mencapai tujuan tertentu. Elemen-elemen ini melibatkan sumber daya manusia, termasuk 
kepala sekolah, guru, staf, siswa, dan orang tua siswa. Kepemimpinan diartikan sebagai 
penyelesaian  tugas  oleh  individu  atau  kelompok,  dan  keterampilan  manajerial 
menentukan kinerja seorang manajer. Hal ini mengindikasikan bahwa manusia memiliki 
kemampuan untuk memengaruhi orang lain atau kelompok guna mencapai hasil yang 
diinginkan dan menyatukan mereka dalam suatu upaya bersama (Haudi, 2022). 

Kepemimpinan pendidikan terutama di SMK sebagai kemampuan individu atau 
kelompok  untuk  memengaruhi,  mengkoordinasikan,  dan  menggerakkan  orang-orang 
dalam  rangka  mencapai  tujuan  pengembangan  ilmu  pendidikan  serta  pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran. Hal ini dilakukan dengan merujuk pada visi misi yang telah 
ditetapkan dalam sistem pendidikan (Dirawat  et  al,  2010).  Seperti  halnya organisasi 
lainnya, prestasi sekolah sangat terkait erat dengan kualitas kepemimpinan kepala sekolah 
(Sabila  et  al,  2023).  Kepala  sekolah  memiliki  peran  penting  sebagai  penggerak 
perkembangan dan kemajuan sekolah,  serta  bertanggung jawab untuk meningkatkan 
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akuntabilitas keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran dan kesuksesan program-
program yang digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

Untuk mencapai kemajuan dalam mutu pendidikan SMK, kepemimpinan kepala 
sekolah sangat perlu diberdayakan agar mampu menjalankan tugas, fungsi, dan tanggung 
jawabnya dengan efektif.  Hasil  kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan distributif 
mampu meningkatkan rasa memiliki  (sense of  ownership)  terhadap lembaga,  namun 
memerlukan kesiapan sumber daya manusia dan budaya organisasi yang kolaboratif. 
Pemimpin  lembaga  pendidikan  memiliki  peran  strategis  sebagai  manajer,  pemimpin 
pembelajaran, inovator, dan motivator. Sebagai manajer, pemimpin bertanggung jawab 
terhadap  pengelolaan  sumber  daya  secara  efektif  dan  efisien.  Sebagai  pemimpin 
pembelajaran, pemimpin dituntut terlibat aktif dalam peningkatan kualitas proses belajar 
mengajar, supervisi akademik, dan pengembangan profesional guru. 

Hasil  kajian  menunjukkan  bahwa  peran  pemimpin  SMK  sebagai  pemimpin 
pembelajaran masih belum optimal di banyak lembaga pendidikan. Beban administratif 
yang tinggi sering kali mengurangi kesempatan pemimpin untuk fokus pada peningkatan 
mutu  pembelajaran.  Akibatnya,  kepemimpinan  pendidikan  cenderung  bersifat 
administratif  dan  kurang menyentuh aspek substantif  pendidikan.  Dengan demikian, 
setiap kegiatan pendidikan di sekolah SMK perlu mengadopsi perencanaan yang terinci 
dan realistis, pengorganisasian yang efektif dan efisien, pengerahan, serta pemotivasian 
bagi  seluruh  personil  sekolah  guna  terus  meningkatkan  kualitas  kinerjanya,  dan 
pengawasan yang dilakukan secara berkelanjutan. Keberhasilan ini hanya dapat tercapai 
apabila  seluruh  warga  sekolah  mampu menjalankan  proses  manajerial  dengan  baik. 
Kerjasama dan dukungan antara semua komponen dalam lingkungan pendidikan sangat 
penting agar mutu pendidikan dapat meningkat. Oleh karena itu, kepala sekolah dengan 
kepemimpinan  dan  komitmen  yang  kuat,  menjadi  faktor  kunci  dalam  menentukan 
kualitas mutu pendidikan di sekolah. Selain itu, kepala sekolah  SMK di Kota Serang 
Banten  juga perlu mengembangkan kecerdasan profesional,  personal,  dan manajerial 
sebagai bagian integral dari kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya 
dengan baik (Ningsih, 2018).

Dalam konteks ini, diperlukan redefinisi peran pemimpin lembaga pendidikan 
SMK agar lebih berorientasi pada pembelajaran praktik. Pemimpin perlu diberi ruang dan 
dukungan sistemik untuk menjalankan perannya sebagai agen perubahan yang mampu 
mendorong inovasi pembelajaran dan pengembangan budaya akademik yang berkualitas. 
Hasil  kajian  mengidentifikasi  bahwa  tantangan  utama  kepemimpinan  pendidikan  di 
Indonesia bersumber dari aspek struktural dan kultural. Secara struktural, sistem birokrasi 
pendidikan yang sentralistik dan hierarkis membatasi fleksibilitas pemimpin lembaga 
pendidikan  dalam  mengambil  keputusan  strategis.  Regulasi  yang  kaku  sering  kali 
menghambat  inovasi  dan respons cepat  terhadap perubahan.  Secara kultural,  budaya 
organisasi  yang  paternalistik  masih  kuat  memengaruhi  praktik  kepemimpinan 
pendidikan.  Pemimpin  sering  diposisikan  sebagai  figur  otoritas  tunggal,  sementara 
partisipasi guru dan tenaga kependidikan dalam pengambilan keputusan masih terbatas. 
Budaya  ini  kurang  mendukung  pengembangan  kepemimpinan  partisipatif  dan 
kolaboratif. 

Berdasarkan hal  tersebut,  dapat  disimpulkan bahwa implementasi  manajemen 
kepemimpinan di SMK dalam bidang teknologi dapat meningkatkan mutu pendidikan 
dilakukan melalui beberapa aspek, yaitu (1) manajemen peserta didik yang mencakup 
pemberian pelayanan terbaik kepada seluruh peserta didik selama menempuh pendidikan, 
(2) manajemen pendidikan yang melibatkan upaya kepala sekolah untuk memberikan 
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motivasi  dan  mewujudkan  sinergi  antara  masyarakat  sekolah  guna  mencapai  mutu 
pendidikan  yang  optimal,  (3)  manajemen  keuangan  yang  mencakup  efisiensi, 
transparansi, dan akuntabilitas dalam penggunaan anggaran pendidikan yang diarahkan 
pada  pengembangan  mutu  pembelajaran,  (4)  manajemen sarana  dan prasarana  yang 
dilakukan dengan efisiensi penggunaan fasilitas yang dimiliki oleh kepala sekolah untuk 
mendukung  setiap  proses  pembelajaran,  dan  (5)  peran  kepala  sekolah  dalam 
meningkatkan mutu pendidikan SMK dengan melibatkan berbagai aspek, diantaranya 
yaitu (Ja’far, 2019): 

1. Sebagai  edukator,  kepala  sekolah  berperan  dalam  memberikan  arahan  dan 
dukungan untuk pengembangan kualitas pembelajaran di sekolah, serta berperan 
sebagai figur pendidik yang mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
kondusif. 

2. Sebagai pimpinan, kepala sekolah bertindak sebagai pengarah dalam menyusun 
kebijakan  dan  program-program  yang  mendukung  peningkatan  mutu 
pendidikan. 

3. Sebagai supervisor, kepala sekolah melakukan pemantauan dan evaluasi kegiatan 
terhadap kinerja pendidik dan seluruh sistem pendidikan. Dengan memberikan 
perhatian  yang  seimbang  pada  tugas  perencanaan,  pelaksanaan,  dan  evaluasi 
supervisi pendidikan, kepala sekolah dapat memastikan bahwa kegiatan supervisi 
berjalan efektif dan berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 

4. Sebagai  administrator,  dimana  Kepala  sekolah  berfungsi  sebagai  pengelola 
sumber daya dan administrasi sekolah, serta harus memiliki kemampuan dalam 
mengelola kurikulum, administrasi sarana dan prasarana, pengelolaan arsip, dan 
keuangan guna meningkatkan produktivitas sekolah menengah kejuruan. Kepala 
sekolah juga memainkan peran dalam menetapkan kebijakan, tata kelola, serta 
koordinasi berbagai kegiatan sekolah. 

5. Sebagai manager, dimana kepala sekolah bertanggung jawab mengelola berbagai 
aspek sekolah, termasuk sumber daya manusia, sarana, dan keuangan, dengan 
tujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. 

6. Sebagai  inovator,  dimana  Kepala  sekolah  berperan  dalam  merancang  dan 
mendorong inovasi dalam proses pembelajaran. 

7. Sebagai motivator, dimana Kepala sekolah memberikan motivasi dan dukungan 
kepada  staf  dan  peserta  didik  untuk  mencapai  hasil  yang  optimal  (Enjang 
Suhaedin, Muhammad Giatman, Hasan Maksum, 2024).
Kepemimpinan  yang  ideal  memiliki  potensi  untuk  membentuk  ikatan  dan 

harmoni di dalam organisasi, serta memungkinkan seluruh sumber daya yang menyatakan 
bahwa keberhasilan dan kualitas pendidikan di sekolah kejuruan dapat tercapai melalui 
peran kepala sekolah sebagai  pemimpin yang mengelola  semua proses kegiatan dan 
pelaksanaan pendidikan (Husaini & Happy Fitria, 2019). 

Dengan  demikian,  langkah-langkah  yang  diambil  oleh  kepala  sekolah  untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di SMK mencakup  pertama,  pendekatan sistem yakni 
dengan  menggunakan  pendekatan  sistem  sebagai  dasar  untuk  menganalisis, 
mengorganisir, dan mengambil tindakan terhadap setiap aspek yang terjadi di sekolah. 
Pendekatan ini memungkinkan kepala sekolah memahami interaksi antarbagian dalam 
sekolah dan bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi mutu pendidikan (Hadi, 2017). 
Kedua,  input  manajemen terpadu yakni  dengan menetapkan skala  prioritas  program 
sebagai  target  utama  untuk  mencapai  mutu  pendidikan  yang  berkualitas.  Hal  ini 
mencakup manajemen terintegrasi dari berbagai aspek, termasuk program-program yang 
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diutamakan untuk peningkatan mutu pendidikan. Ketiga, kemampuan manajerial dengan 
menyandang peran sebagai manajer yang memahami dan mampu melaksanakan tugas, 
mengkoordinasikan, serta memobilisasi penyelia, administrator, dan regulator dengan 
bijaksana.  Kepala  sekolah  berperan  dalam  memimpin  dan  mengelola  sumber  daya 
sekolah secara efektif.  Setiap tindakan yang diambil oleh kepala sekolah seharusnya 
bertujuan untuk menciptakan kreativitas dan produktivitas kerja guru. Hal ini bertujuan 
agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efisien, menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif, dan pada akhirnya meningkatkan mutu pendidikan di SMK (Hadi, 
2017). 

Berdasarkan  dimensi  tugas  yang  melibatkan  pengembangan  kurikulum, 
manajemen personalia dan pendidikan, fasilitas, keuangan, serta hubungan antara sekolah 
dan  masyarakat,  dimensi  proses  yang  mencakup  kebijakan,  tata  kelola,  koordinasi, 
kontrol,  dan  evaluasi,  dimensi  pengelolaan  lingkungan  dan  waktu  kerja,  serta 
keterampilan  personal.  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  kepala  sekolah  selaku 
pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan di sekolah memainkan peran ganda sebagai 
edukator,  manajer,  administrator,  dan supervisor.  Sebagai  pemimpin,  kepala  sekolah 
mengarahkan para pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah 
menengah kejuruan dengan efektif. Kepemimpinan kepala sekolah di SMK Kota Serang 
Banten memiliki kemampuan untuk mengikat dan mengharmonisasi berbagai aspek di 
sekolah,  serta  mendorong  pemanfaatan  penuh  potensi  sumber  daya  sekolah  guna 
meningkatkan mutu pendidikan. Dengan peran yang holistik ini, kepala sekolah menjadi 
kunci dalam membentuk lingkungan belajar yang berkualitas dan berdaya saing di SMK 
(Komara et al, 2023).

Kombinasi  antara  tantangan  struktural  dan  kultural  tersebut  menyebabkan 
terjadinya kesenjangan antara konsep ideal kepemimpinan pendidikan dan praktik di 
lapangan.  Oleh  karena  itu,  penguatan  manajemen  kepemimpinan  pendidikan  harus 
dilakukan secara sistemik, tidak hanya melalui peningkatan kapasitas individu pemimpin, 
tetapi  juga  melalui  reformasi  tata  kelola  dan  budaya  organisasi.  Pengembangan 
kepemimpinan pendidikan di Indonesia memerlukan pendekatan yang komprehensif dan 
berkelanjutan.  Penguatan kapasitas  kepemimpinan harus  dilakukan melalui  pelatihan 
yang  tidak  hanya  menekankan  aspek  administratif,  tetapi  juga  pengembangan  visi, 
inovasi, dan kepemimpinan pembelajaran. Selain itu,  diperlukan dukungan kebijakan 
yang  memberikan  ruang  otonomi  lebih  besar  bagi  pemimpin  lembaga  pendidikan. 
Integrasi  nilai-nilai  keislaman dan kearifan lokal  dengan prinsip manajemen modern 
dapat  menjadi  kekuatan  khas  dalam  pengembangan  kepemimpinan  pendidikan  di 
Indonesia.  Dengan  pendekatan  tersebut,  manajemen  kepemimpinan  pendidikan 
diharapkan mampu menjawab tantangan pendidikan secara adaptif  dan berkelanjutan 
(Mukti, Kasful Anwar, Abdul Halim, 2026).

Peningkatan Kualitas dan Keterampilan Lulusan SMK 
Tujuan akhir dari transformasi SMK adalah menghasilkan lulusan yang kompeten 

dan siap kerja. Berbagai studi menegaskan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah 
memiliki korelasi langsung dengan pencapaian tujuan ini. Penelitian Sari (2023) secara 
spesifik menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan digital berhasil meningkatkan 
penguasaan keterampilan abad ke-21, termasuk life and career skills, pada lulusan. Hal 
ini didukung oleh temuan Putra (2023) yang mengaitkan kepemimpinan digital yang 
efektif dengan peningkatan iklim sekolah dan prestasi belajar siswa. Lebih jauh, Santoso 
(2024)  juga  menemukan  bahwa  proses  transformasi  digital  secara  langsung 
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meningkatkan hasil  belajar  dan keterampilan praktis  siswa.  Dengan demikian,  dapat 
disimpulkan bahwa pemimpin digital memainkan peran krusial dalam menyelaraskan 
proses  pembelajaran  dengan kebutuhan dunia  kerja  modern,  sehingga meningkatkan 
mutu dan daya saing lulusan di pasar tenaga kerja (Armina Sari Harahap, Fadhillah Riski 
Aisyah Nasution, Nanda Sari Siregar, Nizwardi Jalinus, Ernawati, 2025).

Kompetensi Esensial bagi Seorang Pemimpin Digital 
Keberhasilan seorang pemimpin dalam mengorkestrasi transformasi digital sangat 

bergantung  pada  kompetensi  personal  yang  dimilikinya.  Literatur  secara  konsisten 
menyoroti  bahwa  kompetensi  digital  kepala  sekolah  itu  sendiri  merupakan  faktor 
penentu.  Utami  &  Rachman  (2024)  menemukan  bahwa  tingkat  kompetensi  digital 
seorang  pemimpin  berbanding  lurus  dengan  efektivitas  kepemimpinannya  dan  mutu 
lulusan yang dihasilkan. Hal ini diperkuat oleh Fadilah (2023), yang menyatakan bahwa 
literasi digital kepala sekolah adalah syarat mutlak bagi keberhasilan transformasi di 
SMK. Namun, terdapat kesenjangan antara kebutuhan dan realitas, di mana Handayani 
(2024)  menegaskan  bahwa  pelatihan  kepemimpinan  digital  yang  terstruktur  dan 
berkelanjutan sangat dibutuhkan oleh para kepala sekolah saat ini. Tanpa penguasaan 
kompetensi ini, seorang pemimpin akan kesulitan merumuskan visi dan strategi digital 
yang otentik dan dapat diimplementasikan (Armina Sari Harahap, Fadhillah Riski Aisyah 
Nasution, Nanda Sari Siregar, Nizwardi Jalinus, Ernawati, 2025).

Membangun Jembatan Kolaborasi dengan Industri dan Kebijakan 
Peran pemimpin digital di SMK tidak hanya terbatas pada urusan internal sekolah, 

tetapi juga mencakup kemampuan membangun jaringan eksternal yang kuat. Salah satu 
aspek  terpenting  adalah  kolaborasi  dengan  dunia  industri.  Penelitian  Arifin  (2024) 
menunjukkan  bahwa  kepemimpinan  digital  yang  proaktif  mampu  meningkatkan 
frekuensi dan kualitas kerja sama antara sekolah dan industri, memastikan kurikulum 
tetap sinkron dengan kebutuhan pasar. Di sisi lain, pemimpin digital juga harus mampu 
menavigasi dan memanfaatkan dukungan kebijakan dari pemerintah. Wijaya (2024) dan 
Mustakim dkk (2024) menegaskan bahwa integrasi antara kebijakan pemerintah yang 
suportif dengan pemanfaatan teknologi di sekolah akan secara signifikan memperkuat 
efektivitas  kepemimpinan.  Dengan demikian,  pemimpin digital  yang berhasil  adalah 
mereka yang mampu menjadi jembatan strategis antara internal sekolah, industri, dan 
pemerintah (Armina Sari Harahap, Fadhillah Riski Aisyah Nasution, Nanda Sari Siregar, 
Nizwardi Jalinus, Ernawati, 2025).

Mengidentifikasi dan Mengatasi Hambatan Transformasi Digital 
Meskipun  memiliki  dampak  positif  yang  sangat  besar,  implementasi 

kepemimpinan digital  di  SMK tidak terlepas dari  berbagai  tantangan dan hambatan. 
Berbagai  studi  secara  konsisten  mengidentifikasi  tiga  masalah  utama.  Pertama, 
keterbatasan  infrastruktur  teknologi,  seperti  akses  internet  yang  tidak  merata  dan 
perangkat yang usang, masih menjadi kendala dominan (Kusumawati, 2023; Santoso, 
2024).  Kedua,  tingkat literasi digital yang belum merata di kalangan guru dan siswa 
menjadi hambatan dalam pemanfaatan teknologi secara optimal. Ketiga, adanya resistensi 
terhadap perubahan dari sebagian warga sekolah yang masih nyaman dengan metode 
konvensional (Baldera et  al,  2025).  Oleh karena itu,  seorang pemimpin digital  yang 
efektif tidak hanya harus memiliki visi, tetapi juga harus menjadi manajer perubahan yang 
andal, yang mampu mengatasi hambatan-hambatan ini melalui perencanaan strategis, 



        Irwanto Irwanto et al, Kajian Deskriptif: Implementasi Manajemen... 41

komunikasi yang persuasif, dan program pelatihan yang inklusif (Armina Sari Harahap, 
Fadhillah  Riski  Aisyah  Nasution,  Nanda  Sari  Siregar,  Nizwardi  Jalinus,  Ernawati, 
2025).

Dalam pembahasan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif di SMK 
dapat mendorong sinergi antara sekolah, guru, siswa, dan pihak industri. Kepala sekolah 
yang memiliki visi yang jelas dan mampu menginspirasi guru serta siswa untuk mencapai 
tujuan bersama dapat menciptakan suasana belajar yang produktif dan kondusif bagi 
pengembangan  keterampilan  kerja.  Kepemimpinan  transformasional  menjadi  kunci 
utama,  di  mana  kepala  sekolah  tidak  hanya  menjadi  pengarah  tetapi  juga  menjadi 
motivator yang mampu membangkitkan semangat inovasi di  seluruh elemen sekolah 
(Praditya,  2022).  Kepala sekolah yang menjalankan peran sebagai  katalis  perubahan 
menunjukkan  bahwa  inovasi  dalam  manajemen  sekolah  dapat  memberikan  dampak 
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa (Kurniawati dkk, 2020). Salah satu aspek yang 
menjadi penekanan adalah kemampuan kepala sekolah untuk menjalin kemitraan dengan 
berbagai  pihak,  termasuk  industri  dan  komunitas  lokal  (Radhiah  & Sunarto,  2021). 
Kolaborasi ini mencakup penyusunan kurikulum bersama, program pelatihan industri 
bagi guru, serta penyediaan fasilitas praktik yang relevan dengan kebutuhan industri 
(Latif dkk, 2023). 

Dengan  adanya  kolaborasi  ini,  kurikulum  yang  diterapkan  menjadi  lebih 
kontekstual  dan  sesuai  dengan  ekspektasi  dunia  kerja,  sehingga  siswa mendapatkan 
pengalaman belajar yang lebih aplikatif (Radhiah & Sunarto, 2021). Selain itu, praktik 
manajemen  berbasis  sekolah  yang  memberikan  otonomi  lebih  kepada  sekolah 
memungkinkan  kepala  sekolah  untuk  menyesuaikan  program  pendidikan  dengan 
kebutuhan lokal dan tuntutan industri (Indriani dkk, 2021). Manajemen berbasis sekolah 
memberikan fleksibilitas dalam perencanaan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 
pasar kerja, serta mengembangkan kegiatan belajar yang kontekstual dan berorientasi 
pada praktik (Radhiah & Sunarto, 2021). Contoh konkret dari penerapan manajemen 
berbasis  sekolah  adalah  adanya  kerjasama  formal  dengan  perusahaan  local  untuk 
memberikan  pengalaman  belajar  berbasis  proyek  kepada  siswa,  yang  mana  hal  ini 
berkontribusi  besar  terhadap peningkatan keterampilan praktis  mereka  (Lahagu dkk, 
2024).

Pembahasan  ini  juga  menunjukkan  bahwa  faktor  kunci  dalam  keberhasilan 
kepemimpinan  kepala  sekolah  adalah  kemampuannya  dalam  beradaptasi  dengan 
perubahan dan tuntutan  industri.  Kepala  sekolah  yang mampu membangun jaringan 
dengan  industri  lokal,  mengadakan  kegiatan  pelatihan  guru  untuk  memastikan 
pembelajaran tetap relevan, serta melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap kurikulum 
adalah  kepala  sekolah  yang  berperan  penting  dalam memastikan  lulusan  SMK siap 
menghadapi dunia kerja. Dukungan dari guru dan staf lainnya juga menjadi penting dalam 
memastikan  penerapan  manajemen  berbasis  sekolah  berjalan  dengan  efektif. 
Kepemimpinan sekolah yang kuat dan manajemen berbasis sekolah yang adaptif tidak 
hanya dapat memperkuat relevansi pendidikan vokasional dengan kebutuhan dunia kerja, 
tetapi juga menciptakan ekosistem belajar yang inovatif dan mendukung pengembangan 
keterampilan siswa secara komprehensif. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sinergi antara kepemimpinan transformasional, 
manajemen  berbasis  sekolah,  dan  keterlibatan  industri  adalah  kunci  utama  dalam 
menciptakan generasi SMK yang siap kerja dan kompetitif di pasar kerja. Pada akhirnya, 
pembahasan  juga  menekankan  pentingnya  pengembangan  soft  skills  di  samping 
keterampilan teknis. Kepemimpinan kepala sekolah yang menekankan pada pendidikan 
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karakter, keterampilan komunikasi, dan kemampuan bekerja dalam tim sangat penting 
dalam menyiapkan siswa untuk menghadapi lingkungan kerja yang dinamis. Kolaborasi 
dengan dunia industri juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengasah  soft  
skills tersebut melalui kegiatan magang dan pengalaman kerja langsung (Mega Amelia 
Prihatini Hatta dkk, 2024).

Tantangan  dalam  Kepemimpinan  di  SMK  Bidang  Teknologi  di  Kota  Serang 
Banten
Kepemimpinan di SMK menghadapi berbagai tantangan, antara lain:

1. Kurangnya Dukungan dari Pemerintah daerah: Banyak SMK yang tergantung 
pada Pemerintah daerah untuk pendanaan dan dukungan kebijakan. Observasi 
menunjukkan bahwa kurangnya dukungan ini menghambat pengembangan 
program-program inovatif.

2. Minimnya Pelatihan bagi Kepala Sekolah: Kepala sekolah sering kali tidak 
mendapatkan pelatihan manajerial yang memadai. Observasi menunjukkan 
bahwa banyak kepala sekolah yang beralih dari latar belakang akademis tanpa 
pengalaman  manajerial  yang  cukup,  sehingga  mengakibatkan  kurangnya 
kemampuan dalam mengelola sekolah.

3. Resistensi dari Guru terhadap Perubahan: Beberapa guru mungkin merasa 
nyaman  dengan  metode  pengajaran  yang  telah  lama  diterapkan  dan 
menunjukkan  resistensi  terhadap  perubahan.  Hal  ini  dapat  menghambat 
penerapan kurikulum dan metode pengajaran baru yang lebih efektif.

4.
Upaya untuk Meningkatkan Efektivitas Manajemen dan Kepemimpinan

Beberapa  upaya  yang  dilakukan  untuk  meningkatkan  manajemen  dan 
kepemimpinan pendidikan di SMK antara lain:

1. Pelatihan  dan  Pengembangan  Profesional:  Sekolah-sekolah  mulai 
menyelenggarakan pelatihan bagi kepala sekolah dan guru untuk meningkatkan 
keterampilan manajerial dan pedagogik. Ini termasuk workshop, seminar, dan 
program pengembangan professional lainnya.

2. Peningkatan  Komunikasi  dan  Kolaborasi:  Kepala  sekolah  berupaya  untuk 
meningkatkan komunikasi  dengan guru  dan staf.  Dengan melibatkan mereka 
dalam  pengambilan  keputusan,  diharapkan  akan  muncul  rasa  memiliki  dan 
dukungan terhadap perubahan yang diusulkan.

3. Penerapan  Manajemen  Berbasis  Sekolah  (MBS):  Beberapa  SMK  telah 
menerapkan  MBS  yang  memberikan  otonomi  lebih  kepada  sekolah  dalam 
pengelolaan  dana  dan  pengambilan  keputusan.  Hal  ini  diharapkan  dapat 
meningkatkan partisipasi semua pihak dalam manajemen sekolah.

Teori Pendidikan yang Umum Diterapkan
Beberapa  teori  pendidikan yang banyak digunakan dalam praktik  pendidikan 

meliputi:
a. Teori Konstruktivisme: Teori ini berfokus pada bagaimana siswa membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi sosial. Pendekatan 
ini mendorong penggunaan metode pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok, 
proyek, dan pembelajaran berbasis masalah.
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b. Teori  Behaviorisme:  Teori  ini  menekankan  pentingnya  penguatan  dalam 
pembelajaran.  Dalam konteks ini,  perilaku yang diinginkan diperkuat melalui 
penghargaan, sementara perilaku yang tidak diinginkan diabaikan.

c. Teori Humanisme: Teori ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, 
dengan menekankan pentingnya kebutuhan emosional dan sosial  siswa dalam 
proses belajar-mengajar.

Implementasi Teori di SMK Kota Serang Banten
Meskipun banyak teori pendidikan yang telah dikembangkan, implementasinya di 

lapangan sering kali tidak sesuai dengan harapan. Beberapa contoh implementasi yang 
ditemukan dalam observasi di sekolah meliputi:

a. Konstruktivisme:  Meskipun  teori  ini  mendorong  metode  pembelajaran  aktif, 
banyak guru masih menggunakan pendekatan tradisional  yang lebih berfokus 
pada ceramah. Hal ini mengakibatkan siswa kurang terlibat dalam proses belajar 
dan tidak mampu membangun pengetahuan secara mandiri.

b. Behaviorisme:  Di  beberapa  sekolah,  penggunaan  penghargaan  dan  hukuman 
masih menjadi metode utama dalam pengelolaan kelas. Namun, pendekatan ini 
sering  kali  tidak  mempertimbangkan  kebutuhan  individu  siswa,  yang  dapat 
mengakibatkan kurangnya motivasi intrinsik.

c. Humanisme: Meskipun teori ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang  positif,  dalam praktiknya,  banyak  sekolah  yang  kurang  memperhatikan 
aspek emosional dan sosial siswa. Kelas yang padat dan tekanan akademis sering 
kali mengabaikan kebutuhan ini.

Faktor yang Mempengaruhi Kesenjangan antara Teori dan Praktik
Beberapa  faktor  yang  memengaruhi  kesenjangan  antara  teori  dan  praktik  di 

lapangan meliputi:
a. Kurangnya  Pelatihan:  Banyak  guru  yang  tidak  mendapatkan  pelatihan  yang 

memadai tentang penerapan teori-teori pendidikan dalam praktik. Tanpa pelatihan 
yang tepat, guru mungkin kesulitan untuk menerapkan metode yang diinginkan 
dalam pengajaran mereka.

b. Resistensi terhadap Perubahan: Beberapa guru mungkin merasa nyaman dengan 
metode yang telah mereka gunakan selama bertahun-tahun. Resistensi terhadap 
perubahan ini dapat menghambat penerapan teori-teori baru dalam praktik.

c. Keterbatasan Sumber Daya: Keterbatasan sumber daya, baik dalam hal materi ajar 
maupun fasilitas, dapat menjadi hambatan dalam menerapkan teori pendidikan. 
Sekolah yang tidak memiliki  sarana yang memadai  mungkin kesulitan untuk 
menerapkan pendekatan yang lebih inovatif.

d. Konteks Sekolah: Setiap sekolah memiliki konteks sosial, budaya, dan ekonomi 
yang berbeda. Teori yang mungkin berhasil di satu sekolah belum tentu dapat 
diterapkan secara efektif di sekolah lain (Eko Hery Saputro, Nina Oktarina, Fathur 
Rohman, 2025).
Hasil penelitian yang dilakukan Dwika Sulistia Ningrum dkk (2025) menemukan 

bahwa bahwa konteks pendidikan vokasi di SMK memiliki karakteristik yang berbeda 
secara fundamental dibandingkan dengan sekolah umum, terutama dalam hal tuntutan 
profesionalisme guru dan orientasi  pembelajaran yang berfokus pada kesiapan kerja 
siswa.  Guru  SMK tidak  hanya  berperan  sebagai  pengajar  teori,  tetapi  juga  sebagai 
fasilitator  keterampilan  dan  pembimbing  siswa  agar  mampu  beradaptasi  dengan 
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kebutuhan dunia kerja dan dunia industri (DUDI). Oleh karena itu, kepemimpinan kepala 
sekolah dan motivasi kerja guru di SMK memiliki tingkat kompleksitas yang lebih tinggi 
karena harus disesuaikan dengan dinamika perkembangan teknologi, standar kompetensi 
industri, serta perubahan kebijakan pendidikan vokasi di tingkat nasional. 

Penelitian  Riswanto  (2024)  menemukan  bahwa  gaya  kepemimpinan 
transformasional dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK 
di Kecamatan Srirampog, menunjukkan bahwa kepala sekolah yang inspiratif dan mampu 
memberdayakan guru dapat meningkatkan semangat kerja serta profesionalisme dalam 
pembelajaran (Riswanto et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah yang 
mampu menginspirasi dan memberdayakan guru akan meningkatkan semangat kerja dan 
profesionalisme  dalam  mengajar.  Hasil  serupa  ditunjukkan  oleh  Iqbal  (2023),  yang 
menegaskan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru SMK di Kota Jambi melalui praktik kepemimpinan yang komunikatif dan 
memberikan ruang inovasi dalam proses pembelajaran (Iqbal, 2023). Selain itu, penelitian 
oleh Chandra S. Haratua (2024) mengonfirmasi bahwa motivasi kerja dan lingkungan 
kerja yang mendukung berpartisipasi signifikan terhadap kinerja guru SMK di Kabupaten 
Bogor, menegaskan pentingnya dukungan organisasi dan fasilitas pembelajaran sebagai 
faktor penguat (Chandra S. Haratua et al., 2024). 

Penelitian  ini  menegaskan  pentingnya  faktor  kontekstual  seperti  dukungan 
organisasi  dan fasilitas pembelajaran dalam memperkuat  dampak kepemimpinan dan 
motivasi  terhadap  kinerja.  Namun,  tidak  semua  penelitian  menunjukkan  hasil  yang 
konsisten. Ivana et al. (2025) menemukan bahwa motivasi kerja tidak selalu berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru di SMK Strada Daan Mogot, menandakan bahwa faktor 
lingkungan, beban kerja, serta kultur organisasi dapat menjadi penghambat meskipun 
motivasi individu tinggi (Ivana et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara 
kepemimpinan,  motivasi,  dan  kinerja  guru  bersifat  kontekstual  dan  tidak  linier, 
bergantung  pada  faktor  situasional  seperti  budaya  sekolah,  dukungan  sarana,  serta 
manajemen organisasi. 

Dengan  demikian,  hasil-hasil  tersebut  memperkuat  pemahaman  bahwa 
keberhasilan  peningkatan  kinerja  guru  SMK  sangat  ditentukan  oleh  sinergi  aantar 
kepemimpinan  kepala  sekolah  yang  menginspirasi,  motivasi  guru  yang  tinggi,  serta 
lingkungan kerja yang menopang. Kepala sekolah SMK tidak cukup berperan sebagai 
administrator, tetapi harus bertransformasi menjadi instructional leader yang berfokus 
pada pembinaan guru dan peningkatan mutu pembelajaran sesuai kebutuhan industri. Hal 
ini  sejalan  dengan  teori  Instructional  Leadership  dari  Hallinger  sebagaimana 
dikembangkan oleh Tony Bush (2025), yang menekankan bahwa pemimpin pendidikan 
yang efektif adalah mereka yang berorientasi pada peningkatan proses pembelajaran, 
pengembangan kompetensi guru, dan penjaminan kualitas hasil pendidikan vokasi (Bush, 
2025).

 CONCLUSION
Berdasarkan tinjauan dari  beberapa  literatur,  maka dapat  disimpulkan bahwa 

Kepala sekolah  SMK di Kota Serang Banten khususnya di  bidang teknologi,  selaku 
pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan di sekolah memainkan peran ganda sebagai 
edukator, manajer, administrator, dan supervisor yang mengarahkan pendidik dan peserta 
didik  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan  dengan  efektif.  Kepala  sekolah  memiliki 
kemampuan  mengikat  dan  mengharmonisasi  berbagai  aspek,  serta  menjalankan 
manajemen  kepemimpinannya  melalui  beberapa  aspek  yakni  manajemen  pelayanan 
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peserta  didik,  memberikan motivasi  dan mewujudkan sinergi,  manajemen keuangan, 
manajemen sarana dan prasarana, serta melaksanakan peran kepala sekolah. 

Dengan peran yang holistik ini,  kepala sekolah  SMK di Kota Serang Banten 
menjadi kunci dalam membentuk lingkungan belajar yang berkualitas dan berdaya saing 
di  SMK itu sendiri. Implementasi manajemen kepemimpinan  di SMK dalam lembaga 
pendidikan merupakan faktor strategis yang menentukan keberhasilan penyelenggaraan 
pendidikan di Indonesia. Kepemimpinan pendidikan yang efektif tidak hanya menuntut 
penguasaan aspek manajerial, tetapi juga integrasi nilai moral, budaya, dan keislaman 
yang sesuai dengan karakter bangsa. Penerapan model kepemimpinan transformasional, 
visioner dan distributif yang kontekstual berpotensi meningkatkan mutu dan daya saing 
lembaga pendidikan. Oleh karena itu, penguatan sistem pengembangan kepemimpinan 
pendidikan  yang  adaptif  dan  berkelanjutan  menjadi  kebutuhan  mendesak  dalam 
menjawab tantangan pendidikan di era global dan digital. 

Fungsi kepemimpinan kepala sekolah SMK bidang teknologi yaitu  1) Kepala 
Sekolah  Sebagai  Educator  (Pendidik),  Aktivitas  belajar  mengajar  merupakan bagian 
utama  dari  proses  belajar  mengajar  di  sekolah.Guru  adalah  pelaku  utama  dalam 
menerapkan dan mengembangkan kurikulum. Kepala sekolah yang berkomitmen tinggi 
dan fokus pada pengembangan kurikulum serta kegiatan belajar mengajar pasti  akan 
memperhatikan tingkat kemampuan para guru. Selain itu, kepala sekolah juga akan terus 
berusaha memberikan fasilitas dan dorongan agar para guru bisa terus meningkatkan 
kemampuannya. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar bisa berjalan dengan baik 
dan efektif. 2) Kepala Sekolah Sebagai Manajer, Dalam mengelola tenaga kependidikan, 
tugas kepala sekolah salah satunya adalah melakukan pemeliharaan dan pengembangan 
profesi para guru.Kepala sekolah sebaiknya memberikan peluang dan kesempatan yang 
luas kepada para guru untuk mengikuti berbagai kegiatan pengembangan profesi, baik 
yang dilaksanakan di dalam sekolah seperti MGMP/MGP tingkat sekolah, maupun yang 
dilakukan di luar sekolah seperti kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti 
pelatihan yang diselenggarakan pihak lain. 3) Kepala Sekolah Sebagai Administrator, 
Dalam hal pengelolaan keuangan, peningkatan kemampuan guru tidak terlepas dari faktor 
biaya.Semakin besar anggaran yang dialokasikan untuk peningkatan kemampuan guru, 
maka semakin tinggi pula kemampuan para guru tersebut. 

Oleh karena itu,  kepala  sekolah sebaiknya mengalokasikan dana yang cukup 
untuk  upaya  peningkatan  kemampuan  guru.  4)  Kepala  Sekolah  Sebagai  Supervisor, 
Untuk mengetahui seberapa baik guru dalam melakukan pembelajaran, kepala sekolah 
perlu rutin melakukan supervisi.Supervisi ini bisa dilakukan dengan cara mengunjungi 
kelas  untuk  mengamati  proses  pembelajaran  secara  langsung,  terutama  dalam  hal 
memilih dan menggunakan metode, media pembelajaran, serta tingkat keterlibatan siswa. 
Dari hasil supervisi ini, kepala sekolah dapat mengetahui kelebihan serta kekurangan guru 
dalam mengajar,  tingkat  keahlian  guru,  serta  mengupayakan solusi,  pembinaan,  dan 
tindak lanjut agar guru bisa memperbaiki kekurangan tetapi juga menjaga kelebihannya. 
Sudarwan Danim mengatakan bahwa menghadapi kurikulum yang mengalami banyak 
perubahan  dalam  tujuan,  isi,  metode,  dan  evaluasi  pembelajaran,  para  guru  pasti 
mengharapkan bantuan dan arahan dari kepala sekolah. Kalimat ini menunjukkan bahwa 
kepala sekolah harus benar-benar memahami kurikulum. Tidak mungkin kepala sekolah 
memberikan bantuan kepada guru jika ia sendiri tidak memahami kurikulum dengan baik. 
5)  Kepala  Sekolah  Sebagai  Leader  (Pemimpin),  Dalam  teori  kepemimpinan,  kita 
mengenal dua jenis gaya kepemimpinan, yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada 
tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. 
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Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, kepala sekolah dapat menerapkan 
kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel, sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan  sekolah.  Mulyasa  mengatakan  bahwa  kepemimpinan  seseorang  sangat 
berkaitan dengan kepribadiannya. Kepribadian kepala sekolah sebagai seorang pemimpin 
akan terlihat dalam beberapa sifat seperti: (1) jujur, (2) percaya diri; (3) bertanggung 
jawab; (4) berani mengambil risiko dan membuat keputusan; (5) berjiwa besar; (6) emosi 
yang  stabil,  dan  (7)  menjadi  teladan.  6)  Kepala  Sekolah  Sebagai  Inovator,  Dalam 
menjalankan perannya sebagai inovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar. Juga perlu 
mencari ide-ide baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, serta memberikan contoh yang 
baik kepada seluruh staf kependidikan di sekolah. Membuat model pembelajaran yang 
inovatif. Seorang kepala sekolah yang menjadi inovator akan terlihat dari cara ia bekerja 
secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional, objektif, pragmatis, dan sebagai 
teladan. 7) Kepala Sekolah Sebagai Motivator, Sebagai motivator, kepala sekolah harus 
memiliki  strategi  yang  tepat  dalam  memberikan  semangat  kepada  para  tenaga 
kependidikan agar  bisa  menjalankan tugas  dan fungsinya dengan baik.Motivasi  bisa 
dibangun  melalui  penataan  lingkungan  fisik,  suasana  kerja  yang  nyaman,  disiplin, 
dorongan, penghargaan yang efektif, serta penyediaan berbagai sumber belajar melalui 
pengembangan Pusat Sumber Belajar.
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